Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam @@@@
Volume 6 Number 1 April 2025

e-1SSN: 2723-0422 This work is licensed under a Creative Commons
https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/takwiluna Attribution-ShareAlike 4.0 International License
Revised: Accepted: Published:
April 2025 April 2025 April 2025

Fawatih As Suwar: Menyingkap Keindahan Kata Pertama dalam Surah Al-
Qur’an

Aniqotul Muthiah
Institut Agama Islam Negeri Kediri

Gmail: aniqotulmuthiah@gmail.com

Abstract

The results of this study describe that the undeniable beauty of the Qur'an is the first word
in the surah of the Qur'an whose study has attracted the attention of scholars fiom both

Muslim and Orientalist circles. Of course, the selection of certain verses as the opening of
the letter is accompanied by wisdom, including awareness of the importance of choosing

the right sentence so that the communication of the Qur'an with its communicants can run

well and the messages of Divine revelation can be conveyed. Literary and language experts

know the importance of selecting the right sentence as an opener for the conversation and

the Qur'an which is confirmed as a text with the highest unmatched literature certainly does

not neglect this. The study uses a literature study method. The purpose of this study is to

add discourse on the wisdom and beauty of the words chosen as the opening of the surah so

that it can be an additional discourse for us to realize the perfection and ijaz of the Qur'an

in terms of its language.
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Abstrak

Hasil penelitian ini menguraikan bahwa keindahan Al-Qur’an yang tidak terbantahkan
adalah kata pertama dalam surah al Qur’an yang kajian tentangnya menjadi menarik
perhatian para cendekiawan baik dari kalangan muslim maupun kaum orientalis. Tentu
pemilihan ayat tertentu sebagai pembuka surat disertai hikmah diantaranya kesadaran akan
pentingnya pemilihan kalimat yang tepat sehingga komunikasi Al-Qur’an dengan
komunikannya dapat berjalan dengan baik dan pesan-pesan wahyu [lahi dapat
tersampaikan. Ahli sastra dan bahasa mengetahui pentingnya pemilahan kalimat yang tepat
sebagai pembuka percakapan dan Al-Qur’an yang dikokohkan sebagai teks dengan sastra
tertinggi tak tertandingi tentu tidak melalaikan hal tersebut. Penelitian menggunakan
metode studi pustaka. Tujuan penelitian ini sebagai tambahan wacana akan hikmah dan
keindahan kata-kata yang terpilih sebagai pembuka surah sehingga bisa menjadi tambahan
wacana untuk kita menyadari kesempurnaan dan i’jaz Al-Qur’an dari segi kebahasaannya.

Kata Kunci: Keindahan, Huruf Mugatha’ah, Fawatih As Suwar, Al-Qur’an.
Pendahuluan

Keindahan ayat yang menjadi pembuka surat adalah suatu keniscayaan. Karena
penggunaan kalimat pembuka yang menarik menjadi sebuah kunci pembicaraan. Jika
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percakapan dimulai dengan kalimat yang menarik, maka atensi pendengar akan jadi lebih
meningkat untuk menyimak penjelasan berikutnya. Pun sebaliknya, jika pembicaraan
dimulai dengan kalimat yang menjemukan, maka minat pendengar untuk menyimak
kalimat selanjutnya menjadi berkurang!.

Seperti yang telah menjadi kesepakatan ulama, bahwa susunan surah dan ayat
dalam Al-Qur’an bersifat fauigi yang artinya susunan kalimat, ayat dan surat dalam Al-
Qur’an merupakan ketentuan dari Rasulullah atas petunjuk langsung dari Allah SWT?. Az
Zarkasyi dalam al Burhan dan Abu Ja’far Ibn Zubair dalam Munasabalmya mengatakan
“kaum muslimin sepakat bahwa tertib ayat dan surah dalam Al-Qur’an itu bersifat taufigi
maksudnya disusun atas petunjuk dan perintah Rasulullah”3. Dasar dari pernyataan ini
diantaranya adalah hadist Ahmad Ibn Hanbal dengan sanad Hasan Riwayat Uthman bin
Abi al ’Ash berikut;
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Artinya: “Aswad ibn ‘Amir bercerita kepadaku, Huraim bercenta kepadaku dari Laits darz
Syahr ibn Hausyab dari Uthman ibn Abi al ‘Ash yang berkata: “Aku tengah
duduk disamping Rasullah, tiba-tiba pandangannya menjadi tajam lalu Kembali
seperti semula. Kemudian beliau bersabda: Jibril telah datang kepadaku dan
memerintahkan agar aku meletakkan ayat ini di tempat ini di surah ini. Yaitu ayat
sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat.... (an Nahl ayat 90)”*

Kesempurnaan balaghah Al-Qur’an tentu tidak luput memberikan perhatian pada

pemilihan ayat tertentu sebagai kata pertama dalam surah Al-Qur’an. Hal tersebut yang
kemudian disadari oleh ulama ilmu Al-Qur’an sehingga banyak diantara beliau
memberikan atensi lebih untuk mengkaji ayat-ayat yang menjadi pembuka surah dengan
tujuan memahami keindahan tersebut dan mengabadikannya dalam karya-karya mereka.
Diantara ulama yang melakukan kajian khusus tentang Fawatih as Suwarialah Ibn Abi al
Ishba’ dalam karya beliau berjudul a/ Khawaéthir al Sawéanih fi Asrar al Fawatih. Kajian
ulama tentang Fawatih as Suwar selain untuk membuktikan keunggulan dan keindahan
Al-Qur’an dalam susunan kebahasaan juga bertujuan untuk memahami hikmah dari
pemilihan ayat pertama dalam surah Al-Qur’an. Oleh karenanya agar pembahasan Fawatih
as Suwar dalam tulisan dapat mencapai tujuan mengetahui definisi Fawatih as Suwir,

1 Imam Jaluddin al-Suyuthi, Al-Itqan Fi Ulumil Qur’an (beirut: Darul Kutub Al llmiyyah, 2015)., h. 323

2 Manna’Khalil Al-Qattan and A S Mudzakir, Studi IImu-Ilmu Quran (jakarta: PT mitra kerjaya, 2016)., h.
203

3 Al-Qattan and Mudzakir., h. 203 ‘

4 ‘Mausu’ah Al Hadist’ <http://hadith.islam-db.com/single-book/121/61323 /17567 /Jis-(p-2eal-dive>,
Diakses pada 23 Juni 2023
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macam-macam Fawatih as Suwar serta hikmah dari pemilihan suatu ayat sebagai kata
pertama surah Al-Qur’an maka tulisan sederhana ini disusun dengan beberapa rumusan
masalah berikut. Pertama apakan perngertian dari Fawatih as Suwar? Kedua ada
berapakah macam Fawatih as Suwar? Ketiga apakah hikmah yang terkandung dalam
Fawatih as Suwar.

Metode Penelitian

Metode penelitian studi pustaka adalah pendekatan penelitian yang mengandalkan
sumber-sumber tertulis sebagai data utama. Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai
metode ini, berdasarkan informasi dari artikel. Studi pustaka bertujuan untuk menambah
wawasan atau pemahaman tentang suatu topik dengan menganalisis informasi yang sudah
ada. Dalam konteks artikel, tujuannya adalah untuk memahami hikmah dan keindahan kata-
kata yang dipilih sebagai pembuka surah dalam Al-Qur'an. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Ini berarti data yang dianalisis berasal dari
literatur-literatur yang relevan dengan tema penelitian, yaitu ayat-ayat yang menjadi
pembuka surah dalam Al-Qur'an (Fawatih As Suwar) dan kajian-kajian ulama terkait tema
tersebut. Metode analisis data yang digunakan adalah metode studi pustaka. Dalam
metode ini, peneliti mengumpulkan, membaca, dan menganalisis berbagai literatur yang
berkaitan dengan topik penelitian. Analisis dalam penelitian ini BeposT bertujuan untuk
mengklasifikasikan Fawatih As Suwar, mengidentifikasi tema-tema yang terkandung di
dalamnya, dan mengungkap hikmah di balik pemilihan kata-kata pembuka surah.

Hasil dan Pembahasan
A. Definisi Fawatih As Suwar

Fawatih as Suwarterdiri atas dua kata yaitu fawatih dan as suwar. Latadz Fawatih
merupakan shighat jamak dari kata fatiha yang dalam kamus Bahasa Araba berarti yang
membuka, yang memulai, yang menaklukkan>. Sedangkan kata as suwar adalah bentuk
jamak lafadz surah yang dalam kamus Bahasa Arab diartikan pagar tembok yang
mengelilingi kota, pembatas dan tanda kemuliaan®. Dalam kitab Durrah as Saniyyah surah
al Quran didefinisan sebagai berikut
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Artinya. “ kumpulan ayat dalam Al-Qur’an yang memiliki permulaan dan penutup kalimat
dan diberi nama tertentu sesuai petunjuk Rasulullah saw.”’
Kumpulan ayat tersebut dinamakan “surah’ karena setiap surah Al-Qur’an menjadi
pembatas surah yang lain®. Dengan demikian, secara etimologi Fawatih as Suwar
didefinisikan sebagai yang membuka beberapa surat’. Buya Ahsin Sakho dalam bukunya

5 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (jakarta: mahmud yunus wa dzurrriyah, 1990).,h. 307

6 Yunus., h. 184

7 Mahmud Mukhtar al Syirbuni, Mandzumah Durrah as Saniyyah Fii IIm at Tafsiir (pare: Ar Riyadl
Ringin Agung)., h. 20

8 Syirbuni., h. 20

9 M Yusuf Kadar, Studi Al-Qur’an, Jakarta: Amzah, 2009., h. 55
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Membumikan Ulumul Qur’an memberikan pengertian Fawatih as Suwarsebagai ungkapan
yang digunakan oleh Allah untuk membuka surah-surah dalam Al-Qur’an'®.

Dari definisi tersebut, diketahui bahwa topik kajian tema Fawatih as Suwar
adalah kata pertama yang berada pada setiap surah Al-Qur’an. Kajian Fawatih as Suwar
menjadi begitu menarik karena setelah ditelaah ternyata terdapat hikmah, pesan dan
pembelajaran dari pemilihan ayat tertentu sebagai pembuka surah yang dengannya Al-
Qur’an semakin mengokohkan kesempurnaan dan kebenarannya sebagai wahyu Tuhan.

B. Macam-Macam Fawatih As Suwar

Menurut Ibn Abi al Ishba’ ayat yang menjadi Fawatih as Suwar dapat
dikategorikan dalam lima bagian berikut yaitu: Pertama, pujian Terhadap Allah SWT yang
dinisbatkan pada sifat-sifat kesempunaan-Nya. Kedua, menggunakan huruf hijaiyah yang
terdiri atas 14 huruf hijaiyah dalam 29 surah. Ketiga, menggunakan kata-kata seruan
(ahruf an nidd) terdapat dalam 23 surah Al-Qur’an dan Kelima diawali dengan kalimat
sumpah (gasam) yang terdapat dalam 15 surat!'!. Sedangkan menurut imam Jalal ad Din
Abd ar Rahman bin Abi Bakr as Suy{ithi ayat yang menjadi Fawatih as Suwardalam 114
surah Al-Qur’an dapat diklasifikasikan dalam 10 kategori!?, yaitu:

1. Diawali dengan pujian kepada Allah. Terdapat dalam 14 surah dengan perincian 5
surah dengan menggunakan kalimat zaAmid (pujian kepada Allah), 2 surah diawali
dengan lafadz tabaruk dan 7 surah dengan menggunakan kalimat tasbih
(mensucikan Allah dari sifat kekurangan)

2. Diawali dengan potongan huruf hijaiyah. Terdapat dalam 29 surah

3. Diawali dengan seruan panggilan (nida). Terdapat dalam 10 surah dengan rincian
5 surah diawali dengan seruan kepada Rasulullah dan 5 surah dengan menggunakan
seruan kepada ummat Rasul secara umum, baik yang beriman maupun tidak.

4. Diawali dengan susunan jumlah khabariyah (pernyataan berita). Terdapat dalam 23
surah.

5. Diawali dengan sighat sumpah (gasm). Terdapat dalam 16 surah.

6. Diawali dengan jumlah syarthiyyah (kalimat pertanyaan dan jawabannya).
Terdapat dalam 7 surah.

7. Diawali dengan ungkapan perintah. Terdapat dalam 6 surah.

8. Diawali dengan ungkapan pertanyaan. Terdapat dalam 6 surah.

9. Diawali dengan dakwaan atau vonis. Terdapat pada 3 surah.

10. Diawali dengan shighat ta’lil (alasan) terdapat dalam 1 surah.

C. Fawatih As-Suawar dalam Al-Qur’an
Berikut penulis uraikan ayat yang menjadi Fawdtih as Suwér untuk
memudahkan pembaca memahami klasifikasi yang telah dijabarkan yaitu:
1. Diawali dengan pujian kepada Allah. Terdapat dalam 14 surah berikut

10 Ahsin Sakho Muhammad and S F Qamaruddin, Membumikan Ulumul Qur’an: Tanya Jawab
Memudahkan Tentang Ilmu Qiraat, Ilmu Rasm Usmani, I[Imu Tafsir, Dan Relevansinya Dengan Muslim
Indonesia (Qaf Medi Kreativa, 2019)., h. 297

11 Muhammad Chirzin, Al Qur’an & Ulumul Qur’an, Dana Bhakti Prima Yasa, Cet. I, Jakarta, 1998., h. 62
12 a]-Suyuthi., h. 467
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2. Diawali dengan potongan huruf hijaiyah. Terdapat dalam 29 surah

Kalimat Pembuka Terdapat dalam surah Teks al Qur’an
Shad N (53 gle ally
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3. Diawali dengan seruan panggilan (nidad). Terdapat dalam 10 surah dengan
rincian 5 surah diawali dengan seruan kepada Rasulullah dan 5 surah dengan
menggunakan seruan kepada ummat Rasul secara umum, baik yang beriman

maupun tidak.

Kalimat Pembuka

Terdapat dalam surah

Teks al Qur’an

Seruan kepada

Al Ahzab

oA Y &l 3
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4. Diawali dengan susunan jumlah khabariyah (pernyataan berita). Terdapat

dalam 23 surah.

Kalimat Pembuka

Terdapat dalam surah

Teks al Qur’an

Jumlah Khabariyah
(Pernyataan Berita)
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5. Diawali dengan sighat sumpah (qasm). Terdapat dalam 16 surah.

Kalimat Pembuka

Terdapat dalam surah

Teks al Qur’an

Qasm dengan nama Ash Shaffat s cuiiall
Malaikat An Naazi'at Ge ce il

Al Buruj s PR

Qasm dengan fenomena Al Thariq Gl LTy
alam An Najm b 15 22005

Al Fajr Ay

Ta’wiluna: Jurnal llmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 6 No. 1 April 2025




581 | Aniqotul Muthiah

perang

As Syams aln; Lol

Al Lail ‘\5“;:’ ‘J‘ d:\ﬂ)

Adh Dhuha Al

Al ‘Ashr ):aﬂij

Al Dzariyat 15 ;éjﬁj

Al Mursalat BoE oAl

Qasm dengan tempat Ath Thur J L,
munculnya tiga agama Ath Thin o s Qﬂj
samawi Al Balad SR (ws‘ g

Qasm dengan kuda Al ‘Adiyat S il

6. Diawali dengan jumlah syarthiyyah (kalimat pertanyaan dan jawabannya).
Terdapat dalam 7 surah.

Kalimat Pembuka

Terdapat dalam surah

Teks al Qur’an

Jumlah Syarthiyah
(ungkapan tanya
jawab)

Al Wagqji’ah a8l cady 13
Al Munafiqun Sli) A 1508 () paaiall clels 1))
Aol ) g a5 Bl 35

Al Takwir &y Gl 1)
Al Infithar & Hlaail AL 1)
Al Insyiqaq Caal AU 1)
Al Zalzalah L5l G N el 51513
An Nashr Filly &l 2ai ela 13

7. Diawali dengan ungkapan perintah. Terdapat dalam 6 surah.

Kalimat Pembuka Terdapat dalam surah Teks al Qur’an
AlJin a8 gl A G sl OB
Uae Ule 38 Gaats U) 15168 2T
Al ‘Alaq Gl alf el oL 1A
Kalimat perintah Al Kaafirun G580l
Alikhlas SN
Al Falaq Glall S 3521 08
An Naas Ul G 3l 8

8. Diawali dengan ungkapan pertanyaan. Terdapat dalam 6 surah.

Kalimat Pembuka

Terdapat dalam surah

Teks al Qur’an

Kalimat Pertanyaan

An Nabaa Oselid 22
Al Insaan DA Gz Cpa s ‘_;:_ 5 Ja
1) &3 L &

Al Ghasyiyah daiall Euaa ST Ja
Al Syarkh Ania &l # 5 A
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Al Fiil

il coazaly 5y Jad i 3 Al

Al Ma’'un

ally L35 (Al e

9. Diawali dengan dakwaan atau vonis. Terdapat pada 3 surah.

Kalimat Pembuka Terdapat dalam surah Teks al Qur’an
_ Al Muthaffifin uithaall s
Kalimat (‘ilil:iAS/aan atau Al Humazah | b B UAA | dSS du
Al Masad iy gl (ol T &

10. Diawali dengan shighat ta’lil (alasan) terdapat dalam 1 surah.
Kalimat Pembuka Terdapat dalam surah
Shighat ta’lil (alasan)

Teks al Qur’an
G508 kY

Al Quraisy

D. Rahasia dan Hikmah Pemilihan Kata Pertama dalam Surah Al-Qur’an

Seperti yang dijelaskan di pendahuluan, pemilihan kalimat pembuka yang tepat
memegang peranan penting dalam keberlangsungan sebuah pembicaraan. Hal tersebut pula
yang ditemukan oleh ulama ketika melakukan kajian mendalam terkait ayat yang menjadi
Fawatih as Suwar. Ulama menemukan hikmah dan pembelajaran dari pemilihan ayat-ayat
tersebut yangmana tentu penjelasan para ulama belum serta merta dianggap sebagai
hikmah Fawatih as Suwar secara keseluruhan karena keindahan Al-Qur’an begitu luas tak
bertepi. Diantara penemuan para Ulama salaf terkait hikmah dari Fawatih as Suwar
adalah Pertama, seperti yang dijelaskan bahwa terdapat 14 surah Al-Qur’an yang diawali
dengan pujian kepada Allah yang mewujud dalam kalimat tahmid, tabaruk dan tasbih
dengan rincian sebagai berikut:

1. Menetapkan sifat terpuji dengan menggunakan lafadz hamdalah ( & ) terdapat
dalam 5 surah, yaitu Q.S al Fatihah, al An’am, al Kahfi, Saba dan Fathir. Dan
memakai lafadz & )5 terdapat dalam dua surat yaitu al Furgan dan al Mulk.

2. Mensucikan Allah dari kekurangan dengan menggunakan lafadz tasbih terdapat
dalam 7 surah yaitu al Isra, al A’la, al Hadid, al Hasyr, as Shaff, al Jum’ah
dan al Taghabun'3.

Semua surah tersebut merupakan surah makiyyahyang diwahyukan pada permulaan
masa Risalah sebelum Rasulullah Hijrah ke Madinah!'*. Menurut buya ahsin sakha
penggunaan kalimat pujian sebagai pembuka pada surah makiyyah tersebut diantaranya
sebagai informasi kepada kaum musyrik Makkah akan keberadaan Dzat yang berhak
menjadi Tuhan mereka. Yaitu Dzat yang maha Sempurna, Maha Pemberi segala kebaikan
dan Maha Suci dari segala bentuk kekurangan. Ayat pujian dalam kata pembuka surah
tersebut adalah sebagai bahan renungan mereka bahwa Tuhan yang berhak disembah
adalah yang demikian baik dan sempuna bukan sesembahan mereka yang tiada berarti

13 al-Suyuthi., h. 467
14 Al-Qattan and Mudzakir., h. 82
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sehingga akhirnya mereka berpaling dari berhala-berhala mereka setelah menyadari
kesalahannya!>.

Kedua, Diawali dengan huruf hijaiyah terdapat dalam 29 surah. Huruf hijaiyah
yang digunakan sebagai pembuka surat disebut sebagai ikl i al atau huruf-huruf yang
terputus'®. Terdiri atas 14 huruf tanpa diulang yaitu'” ¢ 3 dJdage gz H e uah
Keberadaan ixkial <ijal menjadi keindahan dan daya tarik tersendiri dalam Al-Qur’an.
Ulama ahli tafsir telah melakukan banyak kajian tentang rahasia huruf mugathaa’h dalam
Al-Qur’an yang dijabarkan sesuai tinjauan masing-masing. Diantaranya seperti yang
disampaikan imam Zamakhsyari dalam kitab al Kasyyaf bahwa jumlah huruf muqgatha’ah
dalam Al-Qur’an berjumlah 14 huruf yang berarti setengah dari huruf hijaiyah yang ada
28. Seolah-olah hal tersebut memberi kesan bahwa siapa saja yang menuduh Al-Qur’an
bukan ayat-ayat Tuhan dipersilahkan untuk Menyusun suatu kalimat yang sanggup
menyamai Al-Qur’an dengan 14 huruf yang lain'®. Pendapat lain mengatakan bahwa
diantara hikmah penggunaan huruf mugatha’ah sebagai pembuka surah ialah menegaskan
kepada bangsa Arab bahwa Al-Qur’an diwahyukan dengan menggunakan huruf-huruf yang
mereka kenal. Sebagian ada yang berupa potongan huruf hijaiyah dan yang lain berupa
susunan huruf yang menjadi suatu kalimat. Hal tersebut sebagai bentuk teguran keras
sekaligus menyadarkan ketidak mampuan mereka membuat persamaan Al-Qur’an
meskipun dengan huruf dan kalimat-kaimat yang jamak mereka pergunakan!®.

Selain itu dikatakan bahwa hikmah penggunaan huruf mugatha’ah adalah untuk
membuat kaum musyrik penasaran karena adanya wahyu yang tidak biasa, hanya berupa
satu huruf hijaiyah saja sehingga mereka tertarik untuk mendengarkan ayat selanjutnya?’,
Bentuk redaksi huruf mugatha’ah sebagai pembuka surah terdiri dari satu, dua, tiga, empat
dan lima huruf. Tidak ada yang tersusun lebih dari 5 karena akan menjadi suatu kalimat
utuh?!. Penjelasannya adalah sebagai berikut??:

1. Terdiri dari satu huruf hijaiyah. Terdapat dalam tiga surat yaitu huruf u= dalam
surah Shad, huruf & dalam surah Qaf dan huruf & dalam surah al Qalam

2. Terdiri dari dua huruf hijaiyah. Terdapat pada 10 surah. Yaitu huruf > dalam surah
Ghafir, Fushilat, al Syura, al Zukhraf, ad Dukhan, al Jatsiyah dan al ahqaf, dan huruf
v dan 4k dalam surah yang bernama senada dan huruf o« dalam surah an Naml.

3. Terdiri dari tiga huruf, terdapat pada 13 surah yaitu diawali dengan &l dalam surah
al Baqarah, Ali Imran, al ‘Ankabut, ar Rum, Lugman dan as Sajdah. Huruf JV dalam
surah Yunus, Hud,Ibrahim dan al Hijr. Serta huruf s~k dalam surah as Syu’ara dan
surah al Qashahs

4. Terdiri dari empat huruf. Terdapat dalam dua tempat yaitu uadl dalam surah al A’raf

15 Muhammad and Qamaruddin., h. 303

16 Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an, Bandung: Pustaka Setia, 2013., h. 303

17 Muhammad and Qamaruddin., h. 305

18 Amin Efendi, ‘Nilai Pendidikan Dalam Fawatih as Suwar’, Jurnal Tarbawiyah Volume 11Nomor 2 Edisi
Januari-Juli 2014, 11 nomor 2 (2014), 292-317.,h. 310

19 al-Suyuthi,, h. 323

20 Muhammad and Qamaruddin., h. 309

21 a]-Suyuthi., h. 323

22 Anwar., h. 129
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dan »J dalam surah ar Ra’d
5. Terdiri dari lima huruf hanya terdapat satu saja dalam Al-Qur’an yaitugezedalam

surah Maryam

Menyikapi huruf mugatha’ah dalam Al-Qur’an. Ulama terbagi atas dua Pendapat.
Pertama mereka yang tidak berani mengambil ta’wil atau penjelasan atas makna huruf
tersebut karena menganggapnya sebagai rahasia yang hanya diketahui oleh Allah.
Madzhab ini diyakini oleh mayoritas ulama salaf’ Khalifah Abi Bakr dan Khalifah Ali
bin Abi Thalib juga termasuk dalam pendapat ini*®. Ulama yang mengikuti pendapat
pertama ini biasanya memberi makna pada huruf mugatha’ah dengan ungkapan alei i
o3l ey “Allah Maha Mengetahui dengan yang dikehendakiNya (dari ayat tersebut)’

Pendapat kedua berpendapat bahwa huruf muqgatha’ah merupakan keindahan Al-
Qur’an yang dapat dipahami oleh manusia. Sehingga ulama yang mengikuti madzhab ini
mendalami kajian tentang huruf-huruf muqgatha’ah dan memberikan makna yang sesuai.
Pendapat ini dipelopori oleh Imam Mujahid dan diikuti oleh sebagian besar ulama khalaf.

Sebenarnya sikap berbeda dari kedua Pendapat tersebut dengan berlandaskan pada
ayat yang sama. Yaitu ayat ke 7 dalam surat Ali Imran

vé}bda Jr et %&.&iybuﬂ‘v?&iww\ 3 SO alle s T;;;J

E4
— 3 - & 2
..

L1 @ oyt BTN ALk 2l g ady ey a1 gl 4 5 6 0 @
@‘y\ﬁ“;,\:uj Muﬁywu\;%)

Ulama yang mengambil sikap tafwidh (tidak menta’wil dan menyerahkan artinya
kepada Allah) memahami bahwa s dalam ayat ., .5 adalah huruf isti’naf (permulaan
pembicaraan). Sehingga ketika menemukan ayat yang mutasyabih mereka memilih jalan
mengembalikan pemaknaan ayat kepada Allah sesuai dengan firman Allah ‘fQ aly jj kg s

%i Sedangkan ulama yang mengambil jalan ta’wil memahami s dalam ayat . 4.’
sebagai huruf ‘athaf sehingga difahami bahwa mena’wilkan ayat mutasyabih
diperkenankan karena isyarah dalam ayat tersebut adalah bahwa yang dapat memahami
maksud ayat mutasyabihat hanya Allah dan orang-orang yang bersih hatinya. Imam
Nawawi dalam syarah kitab Muslim mengatakan bahwa Allah tidak mungkin menyeru
hambaNya dengan sesuatu yang tidak diketahui maksudnya®. Ibnu Abbas berpendapat
bahwa huruf mugqgatha’ah tersebut merupakan singkatan dari nama-nama Allah, yaitu?®:

Huruf | Singkatan Dari
Alif Allah
Lam Lathif
Mim Majid
Kaf Karim
Ha Hadi

23 Anwar., h. 130

24 Al-Qattan and Mudzakir., h. 309

25 Al-Qattan and Mudzakir., h. 308-309

26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, Jakarta: Lentera Abadi, 2010., h, 281
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Ya Hakim
‘Ain ‘Alim
Shad Shadiq

Kajian tentang huruf mugatha’ah juga menarik perhatian kaum orientalis.
Sprenger mengatakan bahwa huruf L dalam s berarti ¢ ;3@:23\ dan huruf ~~ berarti 4
sehingga ayat tersebut mengandung pengertian 27, 5 ekl ¥) 2 V.

Selanjutnya, bagian ketiga dari kategori Fawatih as Suwar adalah mengawali surah
dengan seruan panggilan (nida). Terdapat dalam 10 surat dengan rincian sebagai berikut:
panggilan kepada Rasulullah dalam 5 surah yaitu al Ahzab, at Thalaq, al Tahrim, al
Muzammil dan al Mudatsir. Dan 5 seruan lain ditujuan kepada umat yaitu terdapat pada
surah an Nisa’, al Maidah, al Hajj, al Hujurat dan al Mumtahanah?®. Seruan Allah kepada
Nabi Muhamamd dengan menyebutkan tugasnya sebagai Nabi mengandung beberapa
hikmah, diantaranya menunjukkan kasih sayang Allah kepada Nabi Muhammad juga
sebagai penegasan bahwa Nabi Muhammad adalah benar utusan Allah dan bukan orang
biasa apalagi orang gila seperti yang dituduhkan kafir Quraisy?°.

Bagian keempat ialah mengawali surah dengan susunan jumlah khabariyah
(pernyataan berita). Terdapat dalam 23 surah, yaitu: al Anfal, at Taubah, an Nahl, al
Anbiya, al Mu’mini(in, an Niir, az Zumar, Muhammad, al Fath, al Qomar, ar Rahman, al
Mujadalah, al Hagqah, al Ma’arij, Nuh, al Qiyamah, al Balad, ‘Abasa, al Qadr, al Bayyinah,
al Qari’ah, al Takatsur dan al Kautsar’®. Seperti yang diketahui bahwa informasi yang
terkandung dalam surah tersebut berkenaan dengan peristiwa besar diantaranya tentang
Hari Kiamat, (al Qiyamah, an Nahl, al Haqqah, dll) sebagai informasi dari Allah akan
kebenaran terjadinya peristiwa tersebut®!. Kelima mengawali surah dengan sighat sumpah
(gasm). Terdapat dalam 16 surah dengan pembagian sebagai berikut

1. shigat gasm dengan malaikat dalam surat as Shaffat dan an Nazi’at agar
manusia percaya keberadaan Malaikat dan bersiap menghadapi kematian3?.

2. Mengawali surah dengan gasm dengan fenomena alam yaitu pada surah al Buruj,
al Thariq, an Najm, al Fajr, as Syams, al Lail, adh Dhuha al ‘Ashr, al Dzariyat
dan al mursalat. Sebagai bahan renungan dan pemikiran manusia

3. Qasm dengan tempat munculnya tiga agama samawi yaitu agama yang
dirisalahkan oleh Nabi Musa di Thursina pada surah at Thir, Nabi Isa surah at Thin
dan Nabi Muhammad pada surah al Balad.

4. Satu surah gasm dengan kuda perang yaitu pada surat al Adiyat. Hal ini untuk
menunjukkan pada kafir Quraisy bahwa agama Islam diserukan oleh mujahid yang
menunggang kuda dengan keyakinan penuh akan kebenaran Islam?3?

Keenam diawali dengan jumlah syarthiyyah (ungkapan pertanyaan dan
jawabannya). Terdapat dalam 7 surah, yaitu; al Waqi’ah, al Munafiqin, al Takwir, al

27 Al-Qattan and Mudzakir., h. 240

28 a]-Suyuthi., h. 467

29 Muhammad and Qamaruddin., h. 312
30 al-Suyuthi., h. 467

31 Muhammad and Qamaruddin., h. 312
32 Muhammad and Qamaruddin., h. 313
33 Muhammad and Qamaruddin., h. 313
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Infithér, al Insyiqaq, al Zalzalah dan an Nashr?*. Penyebutan syarat dibagian pertama surah
mengandung hikmah pembelajaran bahwa kejadian yang dikhabarkan pada surah tersebut
adalah hal yang pasti terjadi®. Ketujuh diawali dengan ungkapan perintah. Terdapat
dalam 6 surah yaitu: Jin, al ‘Alaq, al Kafirtn, al Ikhlas, al Falaq dan an Nas. Shighat
perintah dalam surah tersebut sebagai penegasan bahwa Rasulullah adalah semata utusan
Allah untuk menyampaikan wahyu’®. Kedelapan diawali dengan ungkapan pertanyaan.
Terdapat dalam 6 surah yaitu, an Naba, al Insan, al Ghasyiyah, al Syarkh, al Fil dan al
Ma’un. Ungkapan pertanyaan tersebut bukan berarti bahwa Allah tidak mengetahui
masalah yang dipertanyakan, tetapi sebagai langkah untuk menjelaskan lebih jauh apa yang
hendak dipaparkan-Nya, sehingga isi pembicaraan tersebut menjadi jelas dan dapat
dimengerti dengan baik 37. Kesembilan diawali dengan dakwaan atau vonis. terdapat pada
tiga surah yaitu al Muthaffifin, al Humazah dan al Lahab. Vonis yang Allah sampaikan di
awal surah sebagai peringatan keras akan pedihnya balasan bagi manusia yang berbuat
kemunkaran sehingga manusia memberikan perhatian lebih untuk meninggalkan perbuatan
tercela tersebut®® Kesepuluh diawali dengan alasan yaitu pada surah al Quraisy. Alasan
disebutkan lebih dahulu dari perkara yang diperintahkan Allah dengan hikmah agar
perintah yang disampaikan itu benar-benar diperhatikan dan dijalankan*®.

Kesimpulan

Tema Fawatih as Suwar dalam ilmu Al-Qur’an mengkaji tentang ayat-ayat yang
menjadi permulaan dalam surah Al-Qur’an. Ulama tertarik mengkaji tema tersebut karena
kesadaran akan pentingnya pemilihan kalimat pembuka dalam proses dialog dan
komunikasi yang tentunya hal tersebut tidak mungkin luput dari perhatian Allah. Setelah
dilakukan penelitian, diketahui bahwa ayat yang menjadi pembuka surah secara garis besar
dapat dikelompokkan menjadi 10 bagian, yaitu: 1) Pujian kepada Allah. 2) Huruf hijaiyah
terdiri atas satu sampai lima huruf yang dilatadzkan secara terpisah. 3) Seruan panggilan.
4) Ungkapan informatif. 5) Sumpah. 6) Pertanyaan. 7) Kata perintah. 8) Pertanyaan. 9)
Do’a. 10) Alasan tentang sesuatu. Selain menghasilkan rangkuman 10 tema tersebut,
kajian ulama akan Fawatih as Suwar juga menghasilkan ‘“brah yang indah akan hikmah
dan pembelajaran dari tema yang diangkat sebagai pembuka surah. Diantanya pemilihan
kalimat pujian pada Allah dalam 14 surat makiyyah sebagai bahan renungan kaum kuffar
Makkah akan sifat Tuhan yang seharusnya menjadi sesembahan mereka. Keindahan dan
hikmah agung Fawatih as Suwar semakin menguatkan keindahan dan kesempurnaan al-
Qur’an sehingga keberadaannya sebagai wahyu Tuhan semakin tidak terbantahkan.
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